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A.  PELAKSANAAN SIDANG 
Sidang Kelayakan Landasan Program Perencanaan dan Perancangan Arsitektur ( LP3A ) dengan 
judul Rumah Susun Buruh di Kabupaten Semarang ini dimulai pukul 08.30 WIB dan dihadiri oleh 
bapak/ibu Ir. Hermin Werdiningsih, MT, Prof. Ir. Edy Darmawan, MEng dan Sukawi, ST, MT   
Presentasi dilakukan oleh penyusun dalam waktu ± 15 menit dengan pokok materi sebagai berikut : 
 
a. Tinjauan Rumah Susun Buruh 
b. Tinjauan Rumah Susun Buruh 
c. Analisa Kebutuhan Ruang 
d. Program Ruang 
 
  
Hasil sidang mencakup tanya jawab dan saran dari dosen pembimbing dan penguji terhadap 
LP3A yang dipresentasikan sebagai berikut : 
1. Dari Bapak Sukawi, ST, MT ( Penguji I ) 
 Pertanyaan  
1) Fasilitas apa saja yang terdapat pada Rumah Susun Buruh tersebut ? 
2) Apa Struktur atap yang digunakan ? 
  
Jawaban 
1)      Terdapat fasilitas untuk lapangan bola dan taman bermain anak pada bagian 
outdoor dan untuk bagian indoor rumah susun tersebut terdapat ruang hunian, ruang 
serbaguna, mushola, ruang pengelola, ruang jemur bersama, ruang untuk berjualan, 
ruang parkir kendaraan roda dua dan bagian tengah  rumah susun terdapat inner 
courtyard sebagai ruang terbuka. 
2)     Menggunakan struktur atap baja ringan (truss) 
 
 
 Saran 
Agar mempertimbangkan jumlah lantai pada rumah susun 
 
2. Dari Ibu Ir. Hermin Werdiningsih, MT  ( Pembimbing ) 
 Pertanyaan  
1) Bagaimana cara menyelesaikan persoalan ruang jemur pakaian agar tidak 
terkesan kumuh?  
 
Jawaban 
1) Disediakan fasilitas ruang jemur pakaian bersama d setiap lantai rumah susun agar 
para penghuninya tidak menjemur pakaian nya di sembarangan tempat yang dapat 
menciptakan suasana kumuh. 
 
 Saran 
Agar mempertimbangkan desain ruang jemur pakaian bersamanya supaya terlihat 
bagus dan menarik  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
